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Strategy, Financial Management, sustainability. Many MSMES do not yet have a Business
Business Legality Identification Number (NIB) for their operations, and some are

even unaware of what an NIB is and its benefits. The methods used

include socialization, training, and mentoring. The results of this

activity show that 81% of residents understand how to improve the

management and legality of their businesses to enhance their

market value. The community in Menur Pumpungan Village is able

to conduct field surveys to assess conditions and gather data and

information related to business issues after consulting with the

socialization team. The socialization and mentoring team provided

appropriate solutions to partners. However, during the evaluation,

19% of residents/business owners still do not understand the KUR

program, and some believe that access to KUR is difficult due to

its complex procedures.

Abstrak

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang
permodalan usaha, pengelolaan keuangan dan legalitas usaha untuk warga di Kelurahan Menur Pumpungan,
Surabaya. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam perekonomian nasional.
Namun, tantangan yang dihadapi UMKM seperti keterbatasan permodalan, rendahnya literasi keuangan, dan
masalah legalitas seringkali menghambat pertumbuhan dan keberlangsungan usaha. Sebagian besar UMKM
belum memiliki NIB dalam menjalankan usahanya. Beberapa bahkan tidak mengetahui apa itu NIB dan manfaat-
manfaatnya. Metode yang digunakan adalah sosialisasi, pelatihan dan pendampingan. Hasil Kegiatan ini yaitu
81% warga memahami dan mengerti cara meningkatkan manajemen dan legalitas usaha mitra agar nilai jual yang
dimiliki dapat meningkat. Masyarakat di Kelurahan Menur Pumpungan mampu melakukan survei lapangan untuk
mengetahui kondisi, dan mengumpulkan data serta informasi terkait permasalahan usaha setelah berkonsultasi
dengan tim sosialisasi. Tim sosialisasi dan pendampingan memberikan solusi yang tepat kepada mitra. Namun
dalam pelaksanaan evaluasi terdapat 19 % warga/pelaku usaha yang masih belum paham program KUR dan
beberapa beranggapan bahwa akses ke KUR sulit karena prosedurnya yang kompleks.

Kata Kunci: Strategi Permodalan Usaha, Pengelolaan Keuangan, Legalitas Usaha

1. PENDAHULUAN
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam
perekonomian Indonesia (Harya, Fadil, et al., 2023; Yolanda, 2024). Menurut Sidin & Indiarti
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(2020) sebagai sektor yang menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) dan menyerap hampir 97% tenaga kerja di Indonesia, UMKM tidak hanya menjadi
tulang punggung ekonomi nasional tetapi juga katalisator bagi perkembangan ekonomi lokal.
Namun, keberlanjutan dan pertumbuhan UMKM seringkali terhambat oleh berbagai kendala,
terutama yang berkaitan dengan permodalan usaha, pengelolaan keuangan, dan legalitas usaha
(Winarno et al., 2020). Ketiga aspek ini menjadi faktor krusial yang menentukan keberhasilan
dan ketahanan UMKM dalam menghadapi tantangan ekonomi, baik di tingkat lokal maupun
nasional.

Permodalan usaha merupakan fondasi dari setiap entitas bisnis, termasuk UMKM
(Harya, et al., 2023). Tanpa akses terhadap modal yang memadai, UMKM akan kesulitan
dalam mengembangkan usahanya, memperluas jangkauan pasar, atau bahkan sekadar
mempertahankan operasional sehari-hari. Dalam konteks Kelurahan Menur Pumpungan,
Surabaya, tantangan ini diperparah oleh minimnya literasi keuangan di kalangan pelaku
UMKM dan terbatasnya akses ke lembaga keuangan formal.

Pengelolaan keuangan yang efektif merupakan pilar kedua yang sangat menentukan
keberhasilan UMKM. Manajemen keuangan yang baik tidak hanya membantu UMKM dalam
mengelola arus kas dan memaksimalkan keuntungan, tetapi juga menjadi dasar bagi
pengambilan keputusan yang strategis(Ompusunggu & Nanda, 2023; Sudiyarto et al., 2018).
Banyak UMKM di Indonesia, termasuk yang berada di Kelurahan Menur Pumpungan, masih
mengelola keuangan usaha secara tradisional, seringkali tanpa pencatatan yang memadai atau
pemisahan antara keuangan pribadi dan usaha. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam melacak
pendapatan, pengeluaran, serta profitabilitas usaha, yang pada akhirnya dapat menghambat
pertumbuhan usaha dan membuatnya rentan terhadap krisis keuangan (Harya, 2020; Harya &
Wahyuningrum, 2023).

Aspek legalitas usaha menjadi faktor ketiga yang tidak kalah penting. Legalitas usaha
memberikan perlindungan hukum bagi pelaku usaha, baik dalam hal kepemilikan, hak cipta,
maupun perjanjian bisnis(Harya, et al., 2023; Hidayat et al., 2019; Makbul & Fathaniyah,
2023). Namun, banyak UMKM yang belum memiliki legalitas usaha yang memadai. Di
Kelurahan Menur Pumpungan, Surabaya, sebagian besar UMKM masih beroperasi tanpa
memiliki izin usaha yang resmi, yang tidak hanya menghambat akses terhadap fasilitas dan
program pemerintah tetapi juga membuka peluang terjadinya sengketa hukum yang dapat
merugikan usaha. Masalah ini sering kali disebabkan oleh kurangnya pemahaman pelaku usaha
mengenai pentingnya legalitas, prosedur yang rumit, serta biaya yang dianggap
memberatkan(Harya, 2019).
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Kelurahan Menur Pumpungan, yang terletak di Surabaya, merupakan salah satu
kawasan dengan potensi ekonomi yang cukup signifikan (Kamila et al., 2023). Dengan
mayoritas penduduknya bergerak di sektor UMKM, kawasan ini memiliki dinamika ekonomi
lokal yang beragam, mulai dari usaha makanan dan minuman, kerajinan tangan, hingga
perdagangan eceran. Meskipun demikian, UMKM di Kelurahan Menur Pumpungan
menghadapi berbagai tantangan yang menghambat perkembangan dan keberlanjutan usahanya.

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh UMKM di Kelurahan Menur
Pumpungan adalah akses terhadap modal usaha(Kamila et al., 2023). Banyak pelaku UMKM
yang mengandalkan modal pribadi atau pinjaman dari kerabat untuk memulai dan
mengembangkan usahanya. Akses terhadap pinjaman dari lembaga keuangan formal masih
sangat terbatas, terutama bagi UMKM yang belum memiliki legalitas usaha yang jelas.

Selain itu, rendahnya literasi keuangan juga membuat banyak pelaku UMKM
kesulitan dalam memenuhi persyaratan yang diperlukan untuk mengakses pinjaman usaha.
Pengelolaan keuangan yang kurang efektif juga menjadi tantangan serius bagi UMKM di
kawasan ini. Sebagian besar UMKM masih menggunakan metode pencatatan manual atau
bahkan tidak melakukan pencatatan sama sekali.

Akibatnya, pelaku usaha kesulitan dalam mengukur kinerja usahanya, melakukan
perencanaan keuangan, serta mengelola risiko. Kondisi ini diperparah oleh minimnya pelatihan
atau pendampingan yang tersedia bagi pelaku UMKM dalam hal pengelolaan keuangan.

Legalitas usaha merupakan masalah lain yang signifikan. Banyak pelaku UMKM di
Kelurahan Menur Pumpungan yang belum memahami pentingnya legalitas usaha atau merasa
prosedurnya terlalu rumit dan mahal (Klandy Lumansik & Izzudin Baihaqi, 2023). Akibatnya,
banyak usaha yang beroperasi tanpa izin resmi, yang membuat mereka rentan terhadap
tindakan hukum dan menghambat akses mereka terhadap berbagai program bantuan dari
pemerintah. Selain itu, kurangnya sosialisasi mengenai pentingnya legalitas usaha juga menjadi
faktor yang menyebabkan rendahnya tingkat kepatuhan terhadap peraturan (Harya et al., 2019).

Dengan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk menganalisis kondisi
permodalan usaha, pengelolaan keuangan, dan legalitas usaha di Kelurahan Menur
Pumpungan, Surabaya. Artikel ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai tantangan yang dihadapi oleh UMKM di kawasan ini serta memberikan rekomendasi
yang dapat membantu meningkatkan keberlanjutan dan daya saing UMKM di Kelurahan

Menur Pumpungan, Surabaya.
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2. METODE

Program pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh Mahasiswa Kuliah
Kerja Nyata Tematik Bela Negara Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur
merupakan wujud kepedulian dalam menyebarluaskan ilmu yang bersifat aplikatif agar dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat secara umum. Kegiatan ini dilaksanakan di Kelurahan Menur
Pumpungan, Kota Surabaya, dengan tema yang diusung adalah strategi permodalan usaha,
pengelolaan keuangan, dan legalitas usaha sesuai dengan permasalahan yang ditemukan saat
survey. Sasaran dari kegiatan ini adalah pelaku UMKM di Kelurahan Menur Pumpungan, Kota
Surabaya. Metode pelaksanaan meliputi penyuluhan dan pendampingan pembuatan NIB
sebagai salah satu syarat legalitas usaha, dengan indikator keberhasilan berupa kemampuan
pelaku UMKM dalam mengelola keuangan, memperhatikan konsumen, permodalan usaha,
memisahkan keuangan pribadi dan usaha, serta mengurus legalitas usaha.

Tahap pertama melibatkan diskusi dengan Tim untuk menentukan lokasi pengabdian
masyarakat, sehingga tujuan lokasi menjadi jelas. Setelah lokasi ditentukan dan disepakati oleh
tim Dosen, dilanjutkan dengan koordinasi bersama pihak kelurahan dan ketua UMKM
setempat untuk melakukan survey lokasi. Survey ini dilakukan oleh beberapa mahasiswa yang
sebelumnya telah diberi pembekalan terkait kebutuhan sesuai tema yang akan dibahas. Survey
lokasi bertujuan untuk memastikan tempat kegiatan, menemukan permasalahan, dan melihat
potensi daerah tersebut, sehingga materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan lokasi.
Lokasi yang disepakati adalah Kelurahan Menur Pumpungan dengan sasaran pelaku UMKM
dan rencana sosialisasi berupa strategi permodalan usaha, pengelolaan keuangan, dan legalitas
usaha.

Tahap kedua adalah pelaksanaan kegiatan di Kelurahan Menur Pumpungan, Kota
Surabaya. Dalam tahap ini, dua metode yang digunakan adalah: pertama, penyuluhan atau
pemberian materi tentang strategi permodalan usaha, pengelolaan keuangan, dan legalitas
usaha kepada seluruh peserta yang hadir. Kedua, pendampingan bagi pelaku UMKM yang
belum memiliki NIB. Pendampingan ini dilakukan langsung oleh mahasiswa dengan cara
mendata pelaku UMKM dan mengunjungi mereka untuk membantu pembuatan NIB.

Keberhasilan pelaksanaan pengabdian masyarakat terkait strategi permodalan usaha,
pengelolaan keuangan, dan legalitas usaha di Kelurahan Menur Pumpungan diukur melalui
kemampuan pelaku UMKM dalam memahami dan memperbaiki pengelolaan keuangan,

permodalan, serta keinginan untuk mengurus legalitas usaha.
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3. HASIL

Kegiatan pengembangan UMKM ini meliputi tiga tahap, yaitu: diawali dengan
melakukan sosialisasi, memberikan pelatihan, dan melakukan pendampingan. Sebelum
melakukan kegiatan sosialisasi, terlebih dahulu dilakukan perizinan kepada pejabat kelurahan
setempat. Mengingat kegiatan sosialisasi dilakukan di balai Kelurahan Menur Pumpungan,
Kec. Sukolilo, Kota Surabaya, Jawa Timur dan mengundang paguyuban “UMKM Sejahtera
Menur Pumpungan”. Selanjutnya, kelompok pengembangan UMKM mempersiapkan materi,
sound system, dan beberapa dokumen terkait seperti surat undangan, daftar hadir, serta sarana
dan prasarana pendukung lainnya. Berikut rincian kegiatan pengembangan UMKM:
Sosialisasi “SUPER LEGIT”

Kegiatan Sosialisasi “SUPER LEGIT” (Strategi Permodalan Usaha, Literasi
Keuangan, dan Legalitas Usaha untuk UMKM) ini dilaksanakan pada Kamis, 15 Agustus 2024
mulai pukul 09.00 WIB s.d. 11.30 WIB bertempat di Balai Kelurahan Menur Pumpungan, Kec.

Sukolilo, Kota Surabaya, Jawa Timur.

Gambar 1. Dokumeentasi Sosialisasi Super Legit

Materi pengembangan mencakup tiga komponen utama yang penting bagi para pelaku
UMKM, yaitu strategi permodalan, literasi keuangan, dan legalitas usaha. Ketiga komponen
tersebut dijelaskan dalam paparan berikut:

a. Strategi Permodalan melalui Kredit Usaha Rakyat (KUR)
Pada materi permodalan usaha, pemateri menginformasikan kepada para pelaku UMKM,
khususnya bagi yang memiliki kesulitan untuk mendapatkan modal usaha, bahwa
pemerintah melalui lembaga keuangan, yakni bank, telah menawarkan solusi untuk
memperoleh pinjaman modal usaha dengan program Kredit Usaha Rakyat (KUR). Pada
kegiatan ini, pemateri menjelaskan dengan detail secara langsung kepada para pelaku
UMKM terkait program KUR beserta berbagai persyaratan yang harus dipersiapkan untuk

mengajukan permohonan dana KUR.
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Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan skema kredit khusus oleh perbankan yang
ditujukan kepada UMKM dan Koperasi atau kelompok usaha produktif yang telah
memenuhi kelayakan usaha (feasible) namun belum memiliki agunan yang cukup sesuai
persyaratan bank (bankable). Tujuan dari pelaksanaan KUR adalah untuk meningkatkan
akses pembiayaan bagi usaha produktif, meningkatkan daya saing UMKM, dan mendorong
pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja (Fadilla et al., 2023).
Kegiatan sosialisasi ini dapat memberikan solusi bagi pelaku UMKM di Kelurahan Menur
Pumpungan yang memerlukan dana untuk memulai atau mengembangkan bisnis mereka.
Berdasarkan informasi yang telah diketahui, masih banyak dari pelaku UMKM tidak tahu
apa itu program KUR. Adapun telah mengetahui, namun mereka beranggapan bahwa akses
ke KUR sulit karena prosedurnya yang kompleks. Hal ini dapat diterima karena selain
beberapa mempunyai latar belakang pendidikan yang rendah, juga jarang terlibat dalam
kegiatan sosial masyarakat sekitar.
Oleh karena itu, melalui sosialisasi “SUPER LEGIT” ini diharapkan sebanyak 20 pelaku
UMKM vyang tergabung sebagai peserta dapat terbantu untuk bisa mengembangkan
usahanya. Peserta juga telah dibekali pemahaman terkait program KUR dengan baik beserta
panduan praktis dan lengkap untuk mengajukan permohonan dana KUR. Dengan
berkembangnya UMKM di Kelurahan Menur Pumpungan, diharapkan bisa mendongkrak
perekonomian masyarakat setempat.

b. Literasi Keuangan
Dalam sesi literasi keuangan, pembicara menekankan pentingnya pengelolaan keuangan
bagi pemilik usaha. la menjelaskan cara-cara yang tepat untuk mengelola keuangan usaha,
mulai dari perhitungan harga pokok produksi, menghitung laba, hingga membedakan antara
keuangan pribadi dan keuangan usaha. Materi ini mendapatkan banyak tanggapan positif
dari pelaku UMKM, karena banyak masalah yang mereka hadapi terkait dengan aspek
keuangan, seperti kinerja keuangan yang buruk dan pencatatan yang kurang akurat
(Fatwitawati, 2021).

c. Legalitas Usaha dengan Nomor Induk Berusaha (NIB)
Pada materi ini, pemateri menginformasikan akan pentingnya memiliki legalitas dalam
mendirikan dan mengembangkan suatu usaha. Legalitas usaha merupakan salah satu aspek
krusial yang sering kali diabaikan oleh pelaku UMKM, padahal legalitas ini memberikan
berbagai manfaat, termasuk perlindungan hukum, akses ke pembiayaan, dan kepercayaan
konsumen. Beberapa keuntungan yang akan diperoleh pelaku usaha menurut Pasal 4 PMDN

No 83/2014 adalah: (1) memperoleh kepastian dan juga perlindungan ketika melakukan

173 |  Jurnal Pengabdian Masyarakat Waradin —-VOLUME 4, NO. 2, SEPTEMBER 2024



e-ISSN: 2774-7107; p-ISSN: 2774-3349, Hal 168-177
usaha di lokasi atau tempat yang telah ditetapkan, (2) memperoleh pendampingan dari
pemerintah pusat maupun daerah untuk pengembangan usaha, (3) memperoleh kemudahan
dalam akses pembiayaan ke lembaga keuangan seperti bank dan non-bank untuk menambah
modal usaha, dan (4) memperoleh kemudahan dalam hal pemberdayaan dari pemerintah,
pemerintah daerah dan atau lembaga lainnya(Djuhartono & Ariwibowo, 2022).

Berdasarkan informasi yang diketahui, terdapat beberapa UMKM yang belum
memiliki NIB dalam menjalankan usahanya. Beberapa bahkan tidak mengetahui apa itu NIB
dan manfaat-manfaatnya. Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi “SUPER LEGIT” ini diharapkan
dapat mengedukasi para pelaku UMKM di Kelurahan Menur Pumpungan akan pentingnya
legalitas pada usaha yang mereka jalan.

Pelatihan dan Pendampingan Pengurusan Nomor Induk Berusaha (NIB) melalui Sistem
Online Single Submission (OSS)

Selain melakukan sosialisasi terkait salah satunya pemahaman legalitas usaha bagi
UMKM, kelompok pengembangan UMKM juga melakukan pelatihan dan pendampingan
untuk mengurus Nomor Induk Berusaha (NIB) melalui Perizinan Online Terpadu atau dikenal
sebagai Online Single Submission (OSS). Kegiatan ini dilakukan pada 16 Agustus s.d. 20
Agustus 2024 melalui door-to-door atau mengunjungi rumah atau tempat berlangsungnya

usaha para pelaku UMKM.

Gambar 2. Dokumentasi Pendampingan Pengurusan NIB

Melalui pendampingan ini, para pelaku UMKM sebagai peserta sosialisasi diberikan
edukasi langsung mengenai manfaat legalnya suatu usaha yang dibuktikan dengan kepemilikan
NIB. NIB berlaku sebagai identitas usaha yang dapat digunakan untuk mengembangkan usaha
dalam mengajukan suatu permohonan dana untuk modal, perlindungan, serta pemberdayaan
dari pemerintah daerah setempat. Peserta juga diinformasikan mengenai prosedur-prosedur
pengurusan NIB mulai dari mengisi identitas pribadi sesuai E-KTP, nama usaha, jenis usaha,
alamat usaha, kekayaan, modal, omzet, sampai dengan sarana dan prasarana yang digunakan.

Keseluruhan identitas usaha yang dicantumkan harus mencerminkan kondisi yang
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sesungguhnya.

4. KESIMPULAN

Artikel ini menyoroti pentingnya modal usaha, literasi keuangan, dan legalitas sebagai
pilar utama untuk mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di Kelurahan Menur Pumpungan, Surabaya. Ketiga aspek tersebut tidak
hanya mempengaruhi kemampuan UMKM dalam mengelola operasionalnya sehari-hari,
namun juga sejauh mana usaha dapat bertahan dan berkembang dalam persaingan di pasar
lokal. Dari segi permodalan, banyak UKM yang masih kesulitan mengakses sumber
pendanaan formal seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR). Hambatan ini disebabkan oleh
kurangnya pemahaman terhadap program dan persepsi bahwa proses pengajuan KUR rumit.
Oleh karena itu, UMKM cenderung mengandalkan modal pribadi dan bantuan dari kerabat,
yang seringkali tidak cukup untuk mendorong pertumbuhan usaha.

Dukungan terhadap pendidikan dan akses permodalan sangat penting untuk
meningkatkan daya saing UMKM. Literasi keuangan juga menjadi faktor penting yang
berdampak langsung pada kemampuan UMKM dalam mengelola keuangannya secara efektif.
Jurnal ini mengungkapkan bahwa banyak usaha kecil dan menengah di wilayah Kelurahan
Menur Pumpungan yang masih secara tradisional mengelola keuangannya tanpa prosedur
akuntansi yang baik. Minimnya pemisahan antara keuangan pribadi dan perusahaan membuat
UMKM kesulitan melacak arus kas, menghitung keuntungan, dan mengambil keputusan
strategis yang tepat. Pelatihan dan peningkatan literasi keuangan sangat diperlukan untuk
membantu UMKM mengoptimalkan pengelolaan keuangannya dan mengurangi risiko
keuangan yang dapat menghambat pertumbuhan usaha. Aspek hukum juga tidak kalah
pentingnya, dan publikasi ini mengungkapkan bahwa banyak UMKM di subwilayah Menur
Pumpungan yang tidak memiliki legalitas usaha yang baik seperti Nomor Induk Berusaha
(NIB). Legitimasi korporasi memberikan perlindungan hukum dan memungkinkan akses
terhadap berbagai fasilitas dan program bantuan pemerintah.Tanpa legitimasi yang efektif,
UMKM menjadi rentan terhadap permasalahan hukum dan kesulitan mendapatkan
kepercayaan dari konsumen dan lembaga keuangan.

Sosialisasi dan dukungan dalam pengelolaan legitimasi usaha, khususnya melalui
sistem Online Single Subsmission (OSS), merupakan langkah penting yang perlu lebih
digalakkan. Secara keseluruhan, upaya peningkatan pemahaman dan keterampilan pemangku
kepentingan UMKM mengenai permodalan, literasi keuangan, dan legitimasi usaha melalui

program sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan telah memberikan dampak positif yang
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signifikan. Diharapkan dengan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran mengenai aspek-
aspek penting tersebut, UMKM di Kelurahan Menur Punpungan akan lebih siap menghadapi
tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada sehingga dapat tumbuh dan berkembang secara
berkelanjutan. Penerapan strategi tersebut diharapkan tidak hanya dapat merevitalisasi

perekonomian daerah, namun juga semakin berkontribusi terhadap perekonomian nasional.
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